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KOMPOSISI KIMIAMINYAK ATSIRI PADABEBERAPATIPE
DAUN TEMBAKAU (Nicotiana tabaccum L .)*
[Chemical Compound of Essential Oilsfrom Several Types
of Tobacco L eaves (Nicotiana tabaccum L .)]

EldaNurnasari®®* dan Subiyakto
Balai Penelitiafanamafembakau dan Serat
Jin Raya Karangploso, Kotak Pos 199 Malang
*e-mail: eldanurnasari@yahoo.com

ABSTRACT
Steam distilation of tobaccoNfcotiana tabaccum L) from 4 different area, Madura {60 gram),Temanggung (2000 gram),
Bondowoso (3528 gram), and Blitar (950 gram) yielded 2,67%406,93x1& %, 0,8428%, and 0,0632 % essensial oil respectively
The oils then analyzed using GC-MS methotise results identified 30 components from the Madutabacco, 1 components
from the Temanggung tobacco, 67 components from the Bondow®gobacco, and 20 components from the Bli#taobacco.The
major essential oil compounds was neophytadien.

Keywords: tobacco, essential oil, steam distillation, neophytadien

ABSTRAK
Destilasi uap pada tembakaNi¢otiana tabaccum L) yang berasal dari 4 daerah yang berbeda Madu®0(fram),Temanggung
(2000 gram), Bondowoso (3528 gram), dan Blitar (950 gram) menghasilkan minyak atsiri masing-masing?2/7612Bx10
2 %, 0,8428%, dan 0,0632 %. Minyak kemudian dianalisa menggunakan metode GC-MS. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
tembakau madura terdiri dari 30 komponen, 11 komponen dari tembakau temanggung, 67 komponen dari tembakau bondowoso
dan 20 komponen dari tembakau blit&enyawa utama dari minyak atsiri tersebut adalah neofitadiena.

Kata kunci: tembakau, minyak atsiri, destilasi uap, neofitadiena

PENDAHULUAN alkaloid yang terdapat dalam daun tembakau. Daun
Tanaman tembakawN{cotiana tabacum L.) tembakau kering mengandung 2 — 8% nikotin. Nikotin
tergolong ordo Personatae, Famili Solanaceae.merupakan racun syaraf yang bereaksi cepat dan dapat
Tanaman tembakau dibudidayakan untuk diambil pula bertindak sebagai racun kontak untuk
daunnya sebagai bahan baku industri rokok. Kampanyemengendalikan beberapa jenis ulat perusak daun dan
anti rokok yang gencar dilakukan akhir-akhir ini serangga pengisap bertubuh lunak seperti aphid, thrips
menuntut untuk mencari alternatif pemanfaatan dan kutu daun. Racun nikotin bersifat sistemik yang
tembakau selain untuk bahan baku rokok, diantaranyadapat diserap dan ditranslokasikan ke seluruh bagian
adalah untuk pestisida, bahan campuran pembuatatanaman yang telah disemprot. Nikotin juga dapat
parfum badan dan bio-oil. Namun semua itu masih dipakai sebagai pengendali serangga jamur (fungisida)
dalam tahap penelitian lebih lanjut. Untuk menambah ( Novizan, 2002).
manfaat daun tembakau perlu dilakukan penelitian dan Selain mengandung alkaloid, daun tembakau
inventarisasi kandungan kimia dalam daun tembakau.juga mengandung minyak atsiri, karena minyak atsiri
Daun tembakau telah diketahui mengandung senyawaumumnya banyak terdapat pada tanaman yang memiliki
senyawa kimia, mulai dari golongan asam, alkohol, bau atau aroma. Minyak atsiri adalah kelompok besar
aldehid, keton, alkaloid, asam amino, karbohidrat, ester minyak nabati berwujud cairan kental pada suhu ruang,
dan terpenoid. Kandungan utama dari tembakau adalaimamun mudah menguap sehingga memberikan aroma
alkaloid.Adanya kandungan alkaloid dalam tanaman yang khas. Minyak atsiri umumnya dijumpai pada jenis
tembakau menjadikan efek racun bagi serangga (hamajanaman yang memiliki bau atau aroma. Secara kimiawi,
tapi tidak beracun bagi tanaman tembakau itu sendiriminyak atsiri tersusun dari campuran yang rumit dari
(Tso, 1990). Nikotin merupakan senyawa golongan berbagai senyawa. Senyawa tertentu dalam minyak

Diterima: 15 Desember 2010 - Disetujui: 10 Februari 2011
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atsiri biasanya menghasilkan aroma tertentu atau khasterdapat 17 senyawa dalam minyak atsiri tembakau semi
Sebagian besar minyak atsiri termasuk dalam golongaroriental dengan neofitadiena sebagai senyawa utama
terpena dan terpenoid yang bersifat larut dalam minyakyaitu sebesar 20,7%. Sedangkan dari hasil penelitian
(lipofil) (Wikipedia Indonesia, 2008). yang lain ditemukan 25 senyawa dalam minyak atsiri
Minyak atsiri pada industri banyak digunakan tembakau Turki yang diambil dengan metode dentilasi
sebagai bahan pembuat kosmetik, parfum, antiseptikair yang dikombinasikan dengan gas nitrogen (Gas Co-
dan lain-lain. Beberapa jenis minyak atsiri mampu destillation), minyak atsiri kemudian dianalisa dengan
bertindak sebagai bahan terapi (aromaterapi) atauGC-MS (Kim,etal, 1982). Penelitian ini bertujuan untuk
bahan obat suatu jenis penyakit. Fungsi minyak atsirimengetahui komponen minyak atsiri daun tembakau
sebagai bahan obat tersebut disebabkan adanya bahaan membandingkan hasil minyak atsiri daun tembakau
aktif, sebagai contoh bahan anti radang, yang berasal dari4 daerah yaitu Madliesnanggung,
hepatoprotektqranalgetik, anestetik, antiseptik, Bondowoso dan BlitaDari hasil tersebut diharapkan
psikoaktif dan anti bakteri (Agusta, 200@danya dapat ditemukan pemanfaatan tembakau selain sebagai
kandungan minyak atsiri dalam daun tembakau, makarokok yaitu sebagai pestisida, bahan campuran parfum,
berpeluang untuk digunakan sebagai bahan penarildan lain-lain.
serangga. Pemanfaatan minyak atsiri sebagai bahan
penarik serangga pernah dilakukan untuk BAHANDANCARAKERJA
pengendalian lalat buah pada markisa (Mizu-Istianto, Bahan
2007) dan lalat buah pada tanaman buah-buahan Bahan berupa daun tembakau rajangan yang
(Kardinan, 2009)Besarnya kandungan dan senyawa- diperoleh dari jenis yang berbeda dan berasal dari 4
senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri daerah penghasil tembakau, yaitu Maduen{fbakau
tembakau sampai saat ini belum banyak diketahui.madura),Temanggung (@mbakau temanggung),
Metode yang biasa digunakan untuk isolasi minyak Bondowoso (Embakau viginia) dan Blitar (Embakau
atsiri antara lain destilasi aidestilasi uap-air dan oriental). Semua bahan dikeringkan di bawah sinar
destilasi uap (Sastrohamidjojo, 2004). Di laboratorium matahari kemudian dipotong kecil-kecil (+ 0,5%m
ekstraksi minyak atsiri dapat dilakukan dengan caraDistilasi
destilasi airataupun destilasi uap-difetode destilasi Sebanyak 1160 gram daun tembakau Madura,
air sederhana dan mudah dilakukan, bahan kontakk000 gram daun tembakdemanggung, 3528 gram
langsung dengan air mendidih (Guenti®B87). Dalam  daun tembakau Bondowoso dan 950 gram daun
penelitian ini minyak atsiri yang dihasilkan adalah dari tembakau Blitar didistilasi menggunakan metode
destilasi uap. Untuk mengetahui komponen minyak distilasi uap selama lebih kurang 4 jam. Hasil distilasi
atsiri dilakukan pemisahan dengan metode ditampung kemudian ditimbang untuk menghitung
Kromatografi Gas dan identifikasi Spektrometri Massa rendemennya. Minyak atsiri yang dihasilkan jumlahnya
(GCMS). sedikit sehingga tidak dikeringkan dengan NaSO
Ada beberapa jenis tembakau yang diproduksi anhidrat. Minyak atsiri kemudian dianalisis
di Indonesia, seperti tembakafirginia (atau Flue-  menggunakan metode kombinasi antara Kromatografi
Cured), Burley dan Oriental. Selain itu tiap daerah Gas dan Spektroskopi Massa (GC-MS).
penghasil tembakau di Indonesia juga memiliki daun AnalissGC-M S
tembakau lokal yang khas, disebabkan oleh kondisi Analisis minyak atsiri dilakukan menggunakan
maupun budaya setempat. Oleh karena itu, tembakaunetoda/peralatan GC-MS (Shimadzu QP-2010S, Japan).
biasanya dinamakan menurut daerah asal tumbuhnyakolom yang digunakan adalah Rastek RX-5MS (p=30
misalnya tembakau MadufBgmanggung, Bondowoso m, O =0,25 mm). Gas pembawa adalah helium dengan
dan seterusnya (http//.wwsampoerna.com, 20QL kecepatan aliran 3 ml/menit serta tekanan kolom
Berdasarkan hasil penelitian Stojanovic et.al (2000) sebesar 13,7 kPa. Suhu kolom diprogram daiC70
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sampai 30%C. Pada tahap awal suhu kolom diprogram minyak atsiri tersebut merupakan komponen utama
konstan pada PG selama 5 menit, lalu dinaikkan (>2%) yaitu neofitadiena (74,15%), nikotin (8,20%),
menjadi 305C dengan kecepatan kenaikafCl/énenit. karyopilen oksida (3,71%), solanone (3,35%), dan
Untuk mengidentifikasi spektrum masing- megastigmatrienon (2,39%).

masing puncak pada kromatogram, dilakukan analisis Proses distilasi uap 3528 gram daun tembakau
dengan metoda Spektroskopi massa denganBondowoso menghasilkan 29,743 gram minyak atsiri
membandingkan spektrum massa senyawa dengamtau 0,8428 % dari berat samp&halisis GCMS
data spektrum massa senyawa autentik dari NISTmemperlihatkan bahwa minyak atsiri ini terdiri dari 67

(National Institute &andard offechnology). senyawa (Lampirafabel 3). Sepuluh komponen kimia
merupakan komponen utama yaitu neofitadiena
HASL (39,89%), solanone (4,88%), norsolanadione (3,32%),

Dari hasil distilasi uap 1160 gram daun tembakau megastigmatrienon (3,15%), farnesylacetone (2,82%),
Madura diperoleh 0,31 gram (2,67 X2%8) minyak atsiri neril aseton (2,80%), heksahidrofarnesil aseton (2,69%),
berwarna coklat kekuningan dengan aroma yang sanga?-buten-1-one,1-(2,6,6-trimetil-1,3-sikloheksadien-1-il)
spesifik dan menyengat. Dari analisis GCMS berhasil (2,57%), etilbenzena (2,37%), dan m-silena (2,32%).
dideteksi 30 komponen kimia (Lampirdiabel 1). Distilasi uap 950 gram daun tembakau Blitar
Komponen kimia utamanya (> 2%) terdiri dari 8 jenis oriental menghasilkan 0,0632 % (0,60 gram)
senyawa, yaitu neofitadiena (49,76%), solanone minyak atsiri berwarna coklat dengan bau yang sangat
(9,55%), neril aseton (2,98%), 3,7-dimetil-2,6-oktadienal menyengat dan khas bau tembakau. Kromatogram hasil
(2,96%), miristaldehid (2,91%), 1-metilen-3-(1-metil-etil)- analisis GCMS memperlihatkan bahwa minyak atsiri
sikloheksan (2,64%), karyofilen asetat (2,58%), dan daun tembakau Blitar jenis oriental terdiri dari 20 puncak
13(16), 14-labdien-8-ol (2,57%). (LampiranTabel 4). Dari 20 komponen minyak atsiri

Dari proses distilasi uap 2000 gram daun tersebut 6 diantaranya merupakan komponen utama
tembakauTemanggung diperoleh minyak atsiri (>2%) yaitu, neofitadiena (65,56%), 6-metil-8-(2,6,6-
sebanyak 0,65 gram (6.93 x2P@) yang berwarna coklat  trimetil-1-sikloheksena-1-il)-5-okten-2-on (4,86%),
kekuningan. Hasil analisis GCMS memperlihatkan solanone (3,85%), tetradekanal (3,80%), 13(16), 14-
bahwa minyak atsiri ini memiliki 11 komponen kimia labdien-8-ol (3,45%), dan heneikosan (2,18%).
(LampiranTabel 2). Lima diantara komponen kimia
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Gambar 1. Kromatogram GC minyak atsiri tembakau Madura
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Gambar 2. Kromatogram GC minyak atsiri tembakeemanggung

Gambar 3. Kromatogram GC minyak atsiri tembakau Bondowoso
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Gambar 4. Kromatogram GC minyak atsiri tembakau Blitar
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Profil kromatogram dari masing-masing minyak kegunaannya, tembakau Madura dirajang untuk bahan
atsiri disajikan pada Gambar 1,2,3,dan 4. Berdasarkarbaku rokok, tembakau madura memiliki aroma dan rasa
perbedaan rumus molekul dan struktur kimianya, yang khas (Basuki. S, et.al, 1999embakau
komponen penyusun minyak atsiri dapat temanggung juga merupakan salah satu tembakau lokal
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok seperti yang banyak ditanam di daerah pegunungan, tembakau
monoterpene, monoterpene teroksigenasi,ini adalah salah satu bahan baku rokok kretek.
seskiterpene, seskiterpene teroksigenasi, turunarSedangkan tembakau bondowoso termasuk jenis
benzene, asam organik, ester alifatik, ester aromatik dartembakau virginia, tembakau jenis ini digunakan untuk

hidrokarbon alifatik (&bel 1). bahan campuran rokok kretekembakau viginia
mempunyai ciri khas yaitu kerosoknya (daun yang
PEMBAHASAN telah dioleh menjadi daun kering) tipis, berwarna

Perbedaan profil kromatogram GCMS pada kuning cerah atau oranye, dan aromanya harum yang
keempat jenis minyak atsiri tembakau dari daerah yangkhas (Rachma, et.al, 1997)Tembakau oriental adalah
berbeda (MaduraTemanggung, Bondowoso dan tembakau yang bersifat aromatis, berasal dari old orient,
Blitar) mengindikasikan adanya perbedaan komposisiyaitu Yunani, Turki, Ciprus dan negara-negara
kimia antar jenis tembakau dan adanya perbedaarMediterania.Tembakau oriental terbaik seringkali
lingkungan tempat tumbuhlerdapat perbedaan disebut sebagaitembakau Turki, mempunyai karakter
varietas diantara keempat jenis tembakau yangmanis dan lembut, beraroma herbal dan spicy (Mcneil,
digunakan dalam penelitian infembakau Madura 1997 dalam Suwarso et.al, 2010). Secara umum
merupakan salah satu tembakau lokal aromatis yandkomponen penyusun minyak atsiri terdiri dari senyawa
dikembangkan di Pulau Madura. Berdasarkan monoterpena (), seskiterpena (g, turunan benzena
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Gambar 5. Spektrum massa senyawa neofitadiena
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Gambar 6. Spektrum massa senyawa nikotin

Tabel 1. Penggolongan kandungan kimia minyak atsiri

Golongan senyawa T.Madura | T. Temanggung | T.Bondowoso | T. Blitar
Monoterpena (%) - - - -
Monoterpena teroksigenasi (%) 4,15 - -
Seskiterpena (%) - - 0,16 -
Seskiterpena teroksigenasi (%) 4,48 3,71 - 0,67
Turunanbenzene (% 0,5% - 11,0¢ -
Asam organik (%) - - 0,45 -
Ester alifatik (%) - - 0,83
Ester aromatik (%) - - - -
Hidrokarbon alifatik (%) 10,00 1,05 6,02 12,57
Senyawa lain-lain (%) 80,82 95,24 81,49 86,76
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(C,), asam organik, ester alifatik, ester aromatik dan aroma pada daun tembakau. Solanone merupakan
hidrokarbon alifatik. Pengelompokan senyawa yang komponen terbesar kedua yakni sebesar 9,55%.
terdapat dalam ke empat minyak atsiri dapat dilihat padaSolanone adalah keton tak jenuh, bahan kimia organik
Tabel 1. yang digunakan sebagai bahan parfum. Solanone

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa tembakau Blitar ditemukan pada tahun 1967 oleh Johnson dan
memiliki kandungan hidrokarbon alifatik tertinggi yaitu Nicholson, ahli tembakatimerika Serikat. Solanone
12,57%. Komponen kimia minyak atsiri tembakau digunakan sebagai zat aditif rokok dan dapat
Temanggung dan Blitar terdiri dari 2 kelompok yaitu meningkatkan aroma tembakau, serta meningkatkan
seskiterpena teroksidasi dan hidrokarbon alifatik, kualitas sensorik rokokww.en.wikipedia.oy,2011).
sedangkan minyak atsiri tembakau Madura dan Struktur kimia senyawa neofitadiena (a) dan solanon
Bondowoso lebih bervariasi. Untuk minyak atsiri (b) disajikan pada gambar 5.

tembakau Bondowoso dan Blitderlihat prosentase Minyak atsiri yang diperoleh dari daun
golongan terpenoida relatif kecil, dibanding dua jenis tembakalremanggung mengandung komponen kimia
minyak atsiri lainnya. sebanyak 11 senyawa dengan neofitadiena sebagai

Minyak atsiri tembakau Madura memiliki komponen terbesar yakni 74,15% dan nikotin sebagai
komponen kimia yang sangat kompleks dan beragamkomponen kedua sebesar 8,20%. Nikotin adalah bahan
mulai dari senyawa monoterpena teroksigenasi,alkaloid toksik yang merupakan senyawa amin tersier
seskiterpena teroksigenasi, turunan benzene darbersifat basa lemah dengan pH 8,0. Nikotin adalah zat
hidrokarbon alifatik. Dari analisis tersebut berhasil alkaloid yang ada secara natural di tanaman tembakau.
dideteksi sebanyak 30 komponen kimia dengan 8Nikotin juga terdapat pada tanaman-tanaman lain dari
komponen utama (>2%). Senyawa neofitadienafamili Solanaceae seperti tomat, kentang, terung dan
(49,76%) merupakan komponen yang paling dominanmerica hijau pada level yang sangat kecil dibanding
dari minyak atsiri tembakau Madura. Senyawa pada tembakau (Susilowati, 2006). Senyawa nikotin
neofitadiena adalah senyawa isoprenoid polyeng (C  hanya ditemukan dalam minyak atsiri tembakau
senyawa ini termasuk golongan diterpen. Neofitadienatemanggung, sedangkan minyak atsiri yang lain tidak
merupakan komponen yang paling dominan dari mengandung nikotin, hal ini karena pada tembakau
minyak atsiri daun tembakau, senyawa lain yang jugatemanggung memiliki kandungan nikotin yang paling
memiliki kandungan yang besar adalah solanone.tinggi diantara jenis tembakau yang lain seperti madura,
Berdasarkan hasil penelitian Raduloeical (2006) bondowoso dan blitakandungan nikotin tembakau
terhadap tembakau semi-oriental Otlja kandungantemanggung bisa mencapai 4 - 8%, sehingga dalam
neofitadiena adalah sebesar 20,4-42.2%. Neofitadienaminyak atsiri dari tembakau temanggung masih terdapat
merupakan salah satu senyawa yang memberi rasa dakandungan nikotin walaupun telah melalui proses

=
N
(a) (b)

Gambar 7. Struktur senyawa (a) Neofitadiena (b) Solanon
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destilasiAdanya kandungan nikotin dapat menjadikan tembakatremanggung menghasilkan minyak atsiri 6,93
peluang untuk digunakan sebagai pestisida. x 102% dengan jumlah komponen kimia sebanyak 11

Komponen kimia paling dominan pada minyak dan 5 diantaranya termasuk komponen utama. Daun
atsiri tembakau Bondowoso adalah neofitadienatembakau Bondowoso mengandung 0,8428 % minyak
dengan kadar 39,89%. Konsentrasi neofitadiena akaratsiri yang terdiri dari 67 komponen dengan 10
meningkat secara signifikan pada tahap pemasakan dakomponen sebagai yang utama. Sedangkan minyak
penuaan. Secara umum, konsentrasi neofitadiena akaatsiri dari daun tembakau Blitar memiliki rendemen
rendah pada saat daun tembakau masih berwarna hijasebesa®,0632%yang mengandung 20 komponen dan
dan akan meningkat selama fase perubahan warna dauh diantaranya termasuk komponen yang utama.
menjadi kuning dan fase pemasakan daun (Leffingwell, Keempat jenis minyak atsiri tersebut memiliki kesamaan
2001). Sama seperti minyak atsiri tembakau Madura,pada komponen yang memiliki jumlah terbesar yaitu
komponen kedua adalah solanone dengan kadar 4,88%senyawa neofitadiena, namun persentasenya berbeda.
Komponen ketiga adalah norsolanadione dengan kadaPerbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh
3,32%, senyawa ini merupakan salah satu komponeradanya perbedaan lokasi, iklim tempat tumbuh dan jenis
penting pembentuk aroma pada tembakau (Eretell, tembakau. Berdasarkan kandungan senyawa kimia
al, 1990). Dalam minyak atsiri tembakau bondowoso yang berhasil diidentifikasi maka minyak atsiri
juga terdapat senyawa eugenol (1,15%), senyawa intembakau berpotensi untuk dijadikan bahan campuran
bersifat antiserangga, antijamur dan antiseptik, jadi parfum, dan pestisida sehingga memberi manfaat lebih
berpeluang untuk dijadikan insektisida maupun selain sebagai bahan baku rokok.
fungisida.
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Tabel 2. Komposisi kimia minyak atsiri daun tembakau Madura
. Rumus Berat Kandungah

No Komponen Kimia molekul | molekul (%)
1 | Cis-3,7-dimetil-2,6-oktadienal 16H160 152 1,19
2 | 3,7-dimetil-2,6-oktadienal 1H160 152 2,96
3 | Solanone ©H,0 194 9,55
4 | Transp-damascenon £H1:0 190 1,81

5 | Neril —asetol Ci3H2,0 194 2,9¢

6 | 2,3,5,&tetrameti-1,5,¢-dekatriel Ci4Hz4 19z 0,58
7 | Tetradecanal £H2:0 212 0,57
8 [ Junipercamphor 6H2:0 222 0,97
9 | Heksahidrotunbergol &HaO 296 0,84
10 | Miristaldehid G4H250 212 2,91
11 | Neofitadiena GoH e 278 49,76
12 | a-monosiklofarnesilaseton 16H300 262 1,21
13 | Farnesil-aseton 16H300 262 1,48
14 | Cembrene £oH3; 272 0,55
15 | 1-metilen-3-(1-metil-etil)-sikloheksan 18B1e 138 2,64
16 | 3-etil-3-hidroksi-17-okso¢bandrostan &H34.0; 318 0,58
17 | 3-etil-3-hidroksi-17-okso¢bandrostan &H34.0; 318 0,54
18 | Nerolidol epoksiasetat 181260, 296 0,64

18 | Karyofilen asets Ci1sH240 22C 2,5¢
20 | 1,2,3-propanetril ester-asam dokosaheksanoiksHgqOs 1022 1,22
21 | Karyofilen oksida @H».0 220 1,90
22 | 13(16),14-labdien-8-ol JH34,0 290 2,57
23 | n-nonakosan JHsc 408 0,75
24 | n-nonakosan SHec 408 1,17
25 | Heneikosan £Hua 296 1,66
26 | Heneikosan £H44 296 1,70
27 | Heneikosan £Hu4 296 1,89
28 | Heneikosan £Ha4 296 1,25
29 | Heneikosan £Ha4 296 0,99
30 [ Heneikosan £Hu4 296 0,59

Tabel 3. Komposisi kimia minyak atsiri daun tembakismanggung

No Komponen Kimia Rumus Berat Kandungah
molekul | molekul (%)
1 Nikotin C10H14N2 162 8,20
2 | Solanon Ci3H2,0 194 3,35
3 | Karyopilen oksida Cy5H,,0 220 3,71
4 | Megastigmatrienon Cy3H;50 190 2,39
5 | Megastigmatrienc-2 Cy3H1s0 19C 1,3¢
6 | 4-hidroks-3,5,€-trimetil-4-(3-oksc-1-butenil-2-siklohekse-1-on | Ci3H1403 222 1,0C
7 | Neofitadiena CooHag 278 74,15
8 | Heksahidrofarnesil aseton CigH360 268 1,89
9 | Farnesil aseton CigH300 262 1,50
10 Phitol Cch4cO 296 1,42
11 | n-Heneikosan CoiHaa 296 1,05

578



Tabel 4. Komposisi kimia minyak atsiri daun tembakau Bondowoso
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Rumus Berat Kandungan
No. Komponen Kimia molekul molekul (%)
1 | n-Octara CgH1e 114 0,37
2 | Ethylbenzen CgH1¢ 10€ 2,37
3 | m-Xylene CgHjc 10€ 2,32
4 | 1,2-dimethyl Benzena CsHic 106 1,22
5 | Benzaldehi C:H:O 10€ 1,0C
6 | 6-Metil-5-heptena-2-on CgH1,0 126 0,08
7 | 1,3,5Trimetilbenzen CoH12 12C 0,72
8 | 2-metoks-fenol C7/HgO2 124 0,31
9 [ n-Dodecan CioHae 17C 0,1€
10 | Metil salisilat CsHsOs 152 0,06
11 | Acetil chavico Cy1;H1,0, 17€ 0,11
12 | Phitene CaooHac 280 0,41
13 | Eugena C10H1,0, 164 1,1F
14 | Solanon Cy3H,0 194 4,8¢
15 | Eugenac Ci0H1,0, 164 0,21
16 | Diisodesil ete CooH40, 29¢ 0,4z
17 | p-damascenot Ci:H1s0 19C 2,51
18 | Propilidene phthalide C11H1¢00, 174 0,48
19 | n-tetradecar CiHac 19¢€ 0,3(
20 | 2,3-dehidro-4-oks@-ionol CiaH150, 206 0,28
21 | B-damascor C13H20 192 0,5€
22 | Transkaryophillent CisHaa 204 0,1€
23 | (2)-gerailasetor Ci3H,,0 194 2,8C
24 | 4,6,10,1-tetrameti-5-oksc-trisiklo[4.4.0.0.1,4]de-2-er-7-ol Ci3H200, 20€ 0,1f
25 | 1,3,Etris(metilen-sikloheptan CioH14 134 0,32
26 | Norsolanadion Ci12H2002 19€ 3,32
27 | n-pentadekar CisHaz 21z 0,2C
28 | 1,3,7,-tetrameil-9-oksc-2-oksabisiklo[4.4.0] dekar Ci3H2:,0, 21C 0,8¢
29 | Disikloheksil metana C13H2:0 194 0,8(C
30 | 2-metoks-5-propeni-fenol Cy0H1,0, 164 0,8€
31 | 5,6,7,7+tetrahidr-4,4,7«trimetil-2(4H)-benzofurano C11H160, 18C 1,37
32 | Megastigmatrienc Cy3H1:0 190 0,84
33 | Megastigmatrienon 4 Ci3H160 190 3,15
34 | Heksadekar CieHas 22€ 0,5C
35 | Megastigmatrienon 2 Ci3H160 190 0,50
36 | Megastigmatrieno Cy13H:0 19C 1,74
37 | 4-alil-1,2-diasetoksibenzel C13H1404 234 0,2¢
38 | Patchouli alkoht C15H2c0 222 0,2€
39 | n-heksadekana CieH34 226
40 | Miristaldehic Ci4H260 212
41 | Sikloeikosana CooHac 280
42 | n-pentadekar CisHaz 212
43 | Neofitadien: CooHag 27¢
44 | 6,10,1~trimetil-2-pentadekanc CigH30 26€
45 | n-nonadekana CigHac 268
46 | Farnesil asetc CigH30 262
47 | 1,13-tetradekadien-3-on C1H2.0 208
48 | Isophyto CyoH4cO 29¢€
49 | Asam palmitat CieH320, 256
50 | Trisikloheksilboroksi C1gH3:B3:03 33C
51 [ 3-eikosen CagHac 28C
52 | n-tetrakosan CaaHsc 33¢
53 | Dodesenilsuksinat anhid C16H2605 26€
54 | 17-asetoks-19-kaurane CyoH3403 34¢€
55 | 8-hepti-pentadekar CooHae 31C
56 | Metil linolenas C19H3:0, 292
57 | Phyto CooHacO 29€
58 [ Globulol Ci5H,60 22z
59 | Dialil asetat palmitaldeh CpHs0, 33¢
60 | n-pentipiperidit CioHaiN 15¢E
61 | 1-trikosen Co3Hae 322
62 | n-eikosal CooHasz 282
63 | n-nonadekar CigHac 26¢
64 | n-nonadekar CigHac 26¢
65 | n-nonadekar CigHac 26€
66 | Bis(2-etilheksil)phthalat Cp4H3504 39C
67 | n-nonakosar CogHec 40¢
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Tabel 5. Komposisi kimia minyak atsiri daun tembakau oriental (Blitar)

Rumus Berat Kandungan
No. Komponen Kimia molekul | molekul (%)
1| Solanone Cy3H,0 194 3,85
2 | Neril aseton Ci3H2,0 194 1,14
3 | Megastigmatriene Cy3H10 19C 0,6€
4 | Tetradekan: Ci14H250 212 0,7¢
5 | 1,7,11-trimetil-4-(1-metiletil)-siklotetradekanal CooH 400 296 1,17
6 | Tetradekanal Ci4H260 212 3,80
7 | Neofitadiena CooHae 278 65,56
8 | 6-metil-8-(2,6,6-trimetil-1-sikloheksena-1-il)ékten-2-on| GgH3,0 262 4,86
9 | 1,13 tetradekadien-3-on 18,0 208 0,67
10 | m-menth-(7)-en CyoH1e 138 2,31
11 | -Karyophylen oksida £H».0 220 0,67
12 | 15-isobutil-(18)-isocopalan GiH4 332 0,84
13 | 13(16),14-labdien-8-ol 4H3.0 290 3,45
14 | Heneikosan CoiHaa 296 0,75
15 | Heneikosa CoiHag 29¢€ 1,3C
16 | Heneikosan CoiHas 296 1,84
17 | Heneikosan CoiHaa 296 1,84
18 | Heneikosan CoiHas 296 2,18
19 | Heneikosan CoiHaa 296 1,31
20 | Heneikosan CoiHas 296 1,04
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